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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI PASTA GIGI EKSTRAK BIJI 

DUKU (Lansium domesticum) TERHADAP Streptococcus mutans 

 

 

Azzahra Hanan Afni Caya 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Abstrak 

 

Latar Belakang: Bakteri utama yang menyebabkan terjadinya karies gigi adalah 

Streptococcus mutans. Karies gigi dapat dilakukan pencegahan dengan cara kimiawi 

menggunakan pasta gigi. Penggunaan bahan herbal dapat dijadikan sebagai alternatif bahan 

antibakteri pada pasta gigi. Ekstrak biji duku memiliki aktivitas antibakteri terhadap             
S. mutans karena mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri pasta gigi ekstrak biji duku (Lansium 

domesticum) terhadap S. mutans. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental laboratoris in vitro dengan desain penelitian post-test only control group 

design dan dibagi menjadi lima kelompok yaitu pasta gigi ekstrak biji duku 1,56%, 3,12%, 

6,25%, pasta gigi Pepsodent sebagai kontrol positif, dan pasta gigi placebo sebagai kontrol 
negatif. Pasta gigi tersebut kemudian diuji aktivitas antibakteri terhadap S. mutans 

menggunakan metode difusi cakram. Nilai zona hambat kemudian diukur dengan jangka 

sorong dalam satuan milimeter. Data dianalisis menggunakan uji statistik Kruskal wallis 

dan uji post hoc Mann Whitney. Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa pasta gigi ekstrak 
biji duku konsentrasi 3,12% memiliki rerata zona hambat yang paling besar. Hasil analisis 

statistik menunjukkan seluruh kelompok konsentrasi pasta gigi ekstrak biji duku memiliki 

perbedaan yang signifikan terhadap kontrol negatif (p<0,05), namun terhadap kontrol 
positif tidak ada perbedaan yang siginfikan (p>0,05) Kesimpulan: Pasta gigi ekstrak biji 

duku memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. mutans. 

 

Kata kunci: aktivitas antibakteri, ekstrak biji duku, pasta gigi, Streptococcus mutans. 
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ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF DUKU SEED (Lansium domesticum) 

EXTRACT TOOTHPASTE AGAINST Streptococcus mutans 
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Abstract 

 

Background: The main bacteria that causes dental caries is Streptococcus mutans. Dental 
caries can be prevented by chemical means using toothpaste. Herbal ingredients can be 

used as an alternative to antibacterial ingredients in toothpaste. Duku seed extract had 

antibacterial activity against  S. mutans because it contains alkaloids, flavonoids, saponins, 
and tannins. This study aimed to determine the antibacterial activity of duku seed extract 

toothpaste (Lansium domesticum) against S. mutans. Methods: This study was an in vitro 

laboratory experimental study with a post-test only control group design and was divided 
into five groups, namely duku seed extract toothpaste 1.56%, 3.12%, 6.25%, Pepsodent 

toothpaste as positive control, and placebo toothpaste as a negative control. The toothpaste 

was then tested for its antibacterial activity against S. mutans using the disc diffusion 

method. The value of the inhibition zone was then measured with calipers in millimeters. 
Data were analyzed using the Kruskal wallis statistical test and the Mann Whitney post hoc 

test. Results: This study showed that duku seed extract toothpaste with a concentration of 

3.12% had the largest average inhibition zone. The results of statistical analysis showed 
that duku seed extract toothpaste in all of the group concentration had a significant 

difference to the negative control (p<0.05), but there was no significant difference than the 

positive control (p>0.05). Conclusion: Duku seed extract toothpaste has antibacterial 

activity against S. mutans. 
 

Keywords: antibacterial activity, duku seed extract, toothpaste, Streptococcus mutans. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kondisi kesehatan seseorang secara 

keseluruhan adalah tingkat kesehatan gigi dan mulut. Menurut Basic Health Study 

2018 karies menyerang sebanyak 45,3% penduduk Indonesia sehingga menjadi 

penyebab utama masalah pada kesehatan gigi.1 Karies gigi merupakan suatu kondisi 

yang mengakibatkan demineralisasi dan kerusakan pada email, dentin dan 

sementum.2 Karies gigi dianggap sebagai penyakit yang kompleks, artinya memiliki 

sejumlah penyebab. Penyebab yang mempengaruhi pembentukan karies meliputi 

faktor host, diet, mikroorganisme, dan waktu. Semua faktor tersebut harus terjadi 

secara bersamaan agar dapat membentuk terjadinya karies gigi.3 

Streptococcus mutans merupakan bakteri penyebab utama karies gigi.  

Bakteri S. mutans adalah spesies bakteri gram positif anaerob fakultatif yang 

memiliki struktur kokus.4 Enzim glucosyltransferase (GTF) mengubah glukosa 

menjadi glukan yang diproduksi oleh bakteri S. mutans. Koloni bakteri S. mutans 

menempel pada permukaan gigi dan terjadi peningkatan karena adanya glukan.5 

Bakteri S. mutans sangat penting untuk metabolisme sukrosa, yang menghasilkan 

produksi asam laktat, dan dapat menurunkan pH di rongga mulut. Karies gigi akan 

berkembang sebagai akibat dari proses demineralisasi yang terjadi secara terus 

menerus.6 
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Karies gigi dapat dilakukan pencegahan dengan cara mekanis atau dengan 

cara kimiawi. Metode mekanis dapat dilakukan dengan cara menggosok gigi dan 

melakukan flossing menggunakan dental floss, sedangkan metode kimiawi dapat 

dilakukan dengan menggunakan pasta gigi. Menyikat gigi menggunakan pasta gigi 

merupakan langkah awal untuk mengontrol karies gigi.7 Pasta gigi memiliki 

kandungan bahan aktif yang dapat memberikan efek terapeutik salah satunya yaitu 

agen antibakteri seperti  fluoride.8 Senyawa fluoride yang dapat terkandung dalam 

komposisi pasta gigi antara lain sodium flouride (NaF), amine fluoride (AmF) dan 

sodium monofluorophosphate (Na2PO3F).9 Fluoride mempengaruhi sel bakteri 

melalui beberapa mekanisme salah satunya adalah penghambatan enzim seluler 

seperti enzim glikolisis yang mempengaruhi permeabilitas membran sel dan juga 

menurunkan pH sitoplasma sehingga menyebabkan penurunan produksi asam dari 

glikolisis. Fluoride juga dapat mengganggu produksi asam yang dihasilkan bakteri 

dengan menghambat enzim metabolisme dan mengganggu gradien proton melintasi 

membran bakteri serta membuat organisme lebih rentan terhadap pH rendah.10,11 

Alternatif bahan lain yang dapat digunakan sebagai bahan antibakteri dalam pasta 

gigi adalah bahan herbal salah satunya yaitu duku (Lansium domesticum).12  

Duku merupakan tanaman khas Indonesia salah satunya terdapat di wilayah 

Provinsi Sumatera Selatan. Duku banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sekaligus 

menjadi komoditas utama para petani setempat.13 Duku memiliki total produksi 

77.017 ton yang tercatat dalam katalog Badan Pusat Statistik (BPS Sumsel, 2020) 

Kabupaten OKU Timur, pada tahun 2018.14 Duku merupakan buah yang dapat 

dikonsumsi karena memiliki rasa yang manis dan mempunyai nilai gizi yang cukup 



3 

 

 

 

tinggi. Biji duku tidak dapat dikonsumsi karena rasanya yang pahit sehingga akan 

terbuang dan menjadi limbah padahal biji duku juga dapat dimanfaatkan salah 

satunya dalam bidang kesehatan.12,13 

Biji duku telah terbukti mempunyai sifat antibakteri terhadap 

mikroorganisme. Alimon et al (2014) menunjukkan bahwa terdapat kandungan 

alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid yang terdapat pada ekstrak etanol biji duku 

yang berperan sebagai antibakteri.15 Manik dkk (2014) melaporkan bahwa ekstrak 

etanol biji duku juga dapat memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram 

positif yaitu bakteri S. aureus.16 Korompis dkk (2010) melaporkan bahwa ekstrak 

etanol biji duku efektif menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif yaitu 

bakteri S. aureus dan Gram negatif yaitu bakteri E. coli, S. typhi.17 Chandra dkk 

(2021) melaporkan bahwa ekstrak etanol biji duku pada konsentrasi 3,12% 

memiliki zona hambat lebih tinggi yang dapat menghambat pertumbuhan S. 

mutans.18 Ekstrak biji duku (Lansium domesticum) terbukti memiliki kandungan 

yang bersifat antibakteri, maka perlu dilakukan penelitian mengenai uji aktivitas 

antibakteri pasta gigi ekstrak biji duku (Lansium domesticum) terhadap 

Streptococcus mutans. 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah pasta gigi ekstrak biji duku (Lansium domesticum) memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap S. mutans. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri pasta 

gigi ekstrak biji duku (Lansium domesticum) terhadap bakteri S. mutans. 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai aktivitas 

antibakteri pasta gigi ekstrak biji duku terhadap S. mutans serta sebagai bahan 

referensi untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang kedokteran gigi. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Memberikan informasi untuk masyarakat umum mengenai manfaat pasta gigi 

ekstrak biji duku untuk kesehatan rongga mulut.
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